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ABSTRAK

Background: The most common dental and oral diseases 
in Indonesia is caries. 7-9 years old is the age with highest 
dental and mouth problems in Indonesia. There are four 
main factors interacting in caries formation such as: host, 
substrate/diet, bacteria/microorganism and time. Saliva 
is one of the host factors that cause caries. There are 
several factors that influence the composition and salivary 
concentration such as volume and degree of acidity (pH) of 
saliva.
The purpose of this experiment was to determine the 
relationship between volume and degree of acidity (pH) 
saliva with the occurrence of dental caries on children 
between 7-9 years old in Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta 
Denpasar, Bali. 
Methods: The study design used was cross-sectional 
analytic. The samples were children between 7-9 years old 

Latar Belakang: Penyakit gigi dan mulut yang paling 
sering terjadi di Indonesia adalah karies. Usia 7-9 tahun 
merupakan usia dengan tingkat masalah gigi dan mulut 
tertinggi di Indonesia. Terdapat empat faktor utama yang 
saling berinteraksi dalam pembentukan karies yaitu host, 
substrat/diet, bakteri/mikroorganisme dan waktu. Saliva 
merupakan salah satu host yang menjadi faktor penyebab 
karies. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
komposisi dan konsentrasi saliva antara lain volume dan 
derajat keasaman (pH) saliva. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan volume dan derajat 
keasaman (pH) saliva terhadap kejadian karies anak usia 7-9 
tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali.
Metode: Desain penelitian menggunakan cross-sectional 
analitik. Sampel penelitian adalah anak Sekolah Dasar 

in Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali. Sampling 
techniques using consecutive sampling technique of 65 
children. Samples who have been allowed by their parents 
through informed consent, calculated the amount of their 
saliva  volume and degree of acidity (pH), then examined the 
oral cavity to know the index of dental caries. The analytical 
test using chi-square methods.
Result: The analytical test showed a value p = 0.041 for 
relation between volume saliva with the occurrence of dental 
caries and p = 0.028 for relation between salivary pH with the 
occurrence of dental caries.
Conclusion: there is correlation between volume and degree 
of acidity (pH) of saliva with the occurrence of dental caries 
incidence on children between 7-9 years old in Sekolah Dasar 
Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali.

usia 7-9 tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, 
Bali. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 65 anak. Anak 
yang telah diizinkan oleh orang tuanya melalui inform consent, 
dihitung jumlah volume dan pH salivanya, kemudian dilakukan 
pemeriksaan rongga mulut untuk mengetahui indeks karies 
gigi anak. Hasil uji analisis menggunakan chi square.
Hasil: Uji analisis didapatkan hasil berupa nilai p = 0,041 untuk 
hubungan volume saliva terhadap kejadian karies anak dan 
p= 0,028 untuk hubungan pH saliva terhadap kejadian karies 
anak.
Kesimpulan: terdapat hubungan antara volume dan derajat 
keaasaman (pH) saliva terhadap kejadian karies anak usia 7-9 
tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali.
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PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting 

pada kehidupan manusia, tidak terkecuali kesehatan gigi 
dan mulut.  Penyakit gigi dan mulut menempati peringkat 
sepuluh besar penyakit terbanyak di Indonesia.1 Penyakit 
gigi dan mulut yang paling sering terjadi di Indonesia 
adalah karies. Karies gigi adalah penyakit infeksi yang terjadi 
karena proses demineralisasi yang progresif pada jaringan 
keras permukaan mahkota dan akar gigi. Karies merupakan 
penyakit multifaktorial dengan empat faktor utama yang 
saling berinteraksi dalam pembentukan karies yaitu host, 
substrat/diet, bakteri/mikroorganisme dan waktu.2 

Mekanisme terjadinya karies berawal dari interaksi 
kompleks antara karbohidrat dan bakteri Streptococcus 
mutans yang mengakibatkan suasana asam pada saliva di 
dalam rongga mulut, sehingga memudahkan terjadinya 
demineralisasi enamel yang lama kelamaan menjadi karies 
gigi.3 Secara tidak langsung, saliva mempengaruhi proses 
terjadinya karies karena saliva selalu membasahi gigi geligi 
sehingga mempengaruhi lingkungan dalam rongga mulut.4 
Saliva memiliki komposisi dan konsentrasi yang berbeda-
beda. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komposisi 
dan konsentrasi saliva antara lain laju aliran saliva, volume 
saliva, pH saliva, dan kapasitas buffer saliva.5

Menurut data poli gigi Puskesmas 1 Denpasar 
Timur tahun 2016, prevalensi kejadian karies tertinggi pada 
anak usia 7-9 tahun terdapat pada Sekolah Dasar Negeri 5 
Sumerta Denpasar sebesar 86,05%. Berdasarkan data-data di 
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti hubungan volume 
dan pH terhadap terjadinya karies pada anak usia 7-9 tahun 
di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah bidang 
Kedokteran Gigi Anak dan bidang Ilmu Faal yang meliputi 
analisis data hubungan volume dan derajat keasaman 
(pH) saliva terhadap kejadian karies anak usia 7-9 tahun 
di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar. Hipotesis 
penelitian ini adalah terdapat hubungan volume dan derajat 
keasaman (pH) saliva terhadap kejadian karies anak usia 7-9 
tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian cross-sectional analitik, peneliti 
melakukan observasi terhadap subyek pada saat tertentu 
hanya dilakukan satu kali. Pengumpulan data dilaksanakan 
pada bulan November sampai Denpasar 2017 bertempat 
di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali. Sampel 
penelitian adalah anak usia 7-9 tahun di Sekolah Dasar Negeri 
5 Sumerta yang memenuhi kriteria pemilihan berjumlah 
107 sampel. Tehnik pengambilan sampel menggunakan 
consecutive sampling.

Pegumpulan data dilakukan pada siswa yang 
telah mendapatkan persetujuan melalui informed consent 
sebagai sampel. Data identitas sampel dalam penelitian ini 
diperoleh melalui pengisian medical record yang meliputi 

nama, usia, jenis kelamin dan kelas. Pengambilan sampel 
saliva dilakukan dengan cara siswa diminta untuk meludah 
ke dalam collection cup dengan metode spitting selama 5 
menit untuk mengukur volume saliva dilanjutkan dengan 
pengukuran derajat keasaman (pH) saliva menggunakan pH 
meter yang dicelupkan kedalam saliva yang telah terkumpul 
pada collection cup. Siswa yang telah diambil sampel 
salivanya kemudian dilakukan screening untuk mengetahui 
indeks kariesnya. Setelah pemeriksaan selesai, data karies 
yang diperoleh dihitung menggunakan indeks DMF-T dan 
def-t. 

Langkah pertama dalam pengolahan analisis data 
yaitu editing yang merupakan langkah pemeriksaan validitas 
data atau pemeriksaan kelengkapan data, dilanjutkan 
dengan coding yaitu pemberian tanda atau kode tertentu 
pada data untuk mempermudah saat entry data. Entry data 
adalah kegiatan memasukkan data ke program computer 
yang dilanjutkan pada tahap akhir yaitu cleaning yang 
merupakan pengecekan data kembali setelah kegiatan entry 
data. Analisis data menggunakan uji nonparametrik berupa 
Chi Square untuk mengetahui hubungan volume dan derajat 
keasaman (ph) saliva terhadap kejadian karies anak usia 7-9 
tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, Bali

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Sampel

Tabel 1. Karakteristik Sampel
Karakteristik N %

Usia
  7 Tahun 39 60,0 %
  8 Tahun 19 29,2 %
  9 Tahun 7 10,8 %

Total 65 100 %
Jenis Kelamin

        Laki – Laki 29 44,6 %
       Perempuan 36 55,4%

Total 65 100 %

Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel 
berdasarkan usia yaitu dari 65 orang sampel, 39 orang 
(60,0%) berusia 7 tahun, 19 orang (29,2%) berusia 8 tahun 
dan 7 orang (10,8%) berusia 9 tahun. Rata-rata usia sampel 
adalah 7,51 tahun, dengan usia termuda 7 tahun dan tertua 
9 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, dari 65 orang sampel, 
29 orang (44,6%) berjenis kelamin perempuan dan 36 orang 
(55,4%) berjenis kelamin laki-laki.

Volume Saliva

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Volume Saliva Sampel 
Volume Saliva Frekuensi Persentase
     Tinggi               11            16,9%
     Normal               23            35,4%
     Rendah               31            47,7%
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Tabel 2 menunjukkan frekuensi volume saliva sampel 
yaitu dari 65 orang sampel, 11 orang (16,9%) memiliki 
volume saliva tinggi, 23 orang (35,4%) memiliki volume 
saliva normal dan 31 orang (47,7%) memiliki volume saliva 
rendah. Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
sampel memiliki volume saliva yang rendah.

pH Saliva 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi pH Saliva Sampel

pH Saliva Frekuensi Persentase

Normal               41             63,1%

Asam               20             30,8%

Sangat Asam                4              6,2%

Tabel 3 menunjukkan frekuensi pH saliva sampel 
yaitu dari 65 orang sampel, 41 orang (63,1%) memiliki pH 
saliva normal, 20 orang (30,8%) memiliki pH saliva asam 
dan 4 orang (6,2%) memiliki pH saliva sangat asam. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar sampel memiliki pH 
saliva yang normal.

Karies Gigi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karies Gigi Sampel

Karies Frekuensi Persentase

         Rendah             28           43,1%

         Sedang              8           12,3%

          Tinggi             29           44,6%

Tabel 4 menunjukkan frekuensi karies gigi sampel 
yaitu Dari 65 orang sampel, 28 orang (43,1%) memiliki 
karies rendah, 8 orang (12,3%) memiliki karies sedang dan 
29 orang (44,6%) memiliki karies tinggi. Berdasarkan data 
tersebut, sebagian besar sampel memiliki karies yang tinggi.

Hubungan Volume Saliva terhadap Kejadian Karies 
Gigi

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 11 orang 
memiliki volume saliva tinggi dengan karies rendah 8 orang 
(72,7%) dan karies tinggi 3 orang (27,3%). 23 orang memiliki 
volume saliva normal dengan karies rendah 7 orang (30,4%), 
karies sedang 6 orang (26,1%), dan karies tinggi 10 orang 
(43,5%). 31 orang memiliki volume saliva rendah dengan 
karies rendah 13 orang (41,9%), karies sedang 2 orang (6,5%) 
dan karies tinggi 16 orang (51,6%).

Setelah dilakukan uji analisis menggunakan Chi 
Square didapatkan hasil berupa nilai p (0,041) < α (0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang artinya 
secara statistik terdapat hubungan volume saliva terhadap 
kejadian karies gigi anak usia 7-9 tahun di Sekolah Dasar 
Negeri 5 Sumerta Denpasar.

Hubungan pH Saliva terhadap Kejadian Karies Gigi
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 41 orang 

memiliki pH saliva normal dengan karies rendah 22 orang 
(53,7%), karies sedang 7 orang (17,1%), dan karies tinggi 12 
orang (29,3%). 20 orang memiliki pH saliva asam dengan 
karies rendah 5 orang (25,0%), karies sedang 1 orang (5,0%), 
dan karies tinggi 14 orang (70,0%). 4 orang memiliki pH 
saliva sangat asam dengan karies rendah 1 orang (25,0%) 
dan karies tinggi 3 orang (75,0%).

Uji analisis menggunakan Chi Square didapatkan hasil 
berupa nilai p (0,028) < α (0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak yang artinya secara statistik terdapat 

Tabel 5. Tabulasi Silang Volume Saliva dengan Kejadian Karies Gigi

Volume saliva
                      Karies

Total Nilai P
Rendah Sedang Tinggi

Tinggi 8 (72,7%) 0 (0,0%) 3 (27,3%) 11 (100%)

Normal 7 (30,4%) 6 (26,1%) 10 (43,5%) 23 (100%)

Rendah 13 (41,9%) 2 (6,5%) 16 (51,6%) 31 (100%)

Total 28 (43,1%) 8 (12,3%) 29 (44,6%) 65  (100%) 0,041

 Tabel 6. Tabulasi Silang pH Saliva dengan Kejadian Karies Gigi

pH saliva
Karies

Total
Nilai P 

Rendah Sedang Tinggi

Normal 22 (53,7%) 7 (17,1%) 12 (29,3) 41 (100%)

Asam 5 (25,0%) 1 (5,0%) 14 (70,0%) 20 (100%)

Sangat Asam 1 (25,0%) 0 (0,0%) 3 (75,0%) 4   (100%)

Total 28 (43,1%) 8 (12,3%) 29 (44,6%) 65 (100%) 0,028
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hubungan pH saliva terhadap kejadian karies gigi anak usia 
7-9 tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa anak 

dengan volume saliva yang rendah tercatat cenderung 
memiliki karies yang tinggi dengan sampel berjumlah 16 
anak (51,6%). Anak dengan volume saliva tinggi cenderung 
memiliki tingkat karies rendah dengan jumlah sampel 
sebanyak 8 anak (72,7%). Melihat nilai p (0,041) < α (0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat 
hubungan volume saliva terhadap kejadian karies gigi anak 
usia 7-9 tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

Hasil penelitian hubungan volume saliva terhadap 
kejadian karies yang dilakukan pada siswa SLB di Medan 
juga mendapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki volume 
saliva rendah cenderung memiliki karies yang tinggi.6 
Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Shafer bahwa volume saliva normal akan memiliki fungsi 
yang lebih efektif sebagai self-cleansing saat mengangkat 
dan mengeluarkan debris-debris sisa makanan dari rongga 
mulut. Fungsi self cleansing yang terganggu menghambat 
proses pembersihan sisa makanan yang lama kelaman akan 
menyebabkan karies pada gigi.7 Rendahnya volume saliva 
bersamaan dengan penurunan sistem pertahanan rongga 
mulut dapat menyebabkan karies meningkat dan peradangan 
pada mukosa. Volume saliva yang cenderung normal, akan 
menjaga gigi dari bahaya karies, namun rentan terhadap 
terbentuknya kalkulus.2,8 Kandungan kalsium dan fosfat saat 
saliva disekresikan dapat meningkatkan kekerasan dari gigi 
yang baru erupsi dan membantu dalam proses remineralisasi 
sehingga menghasilkan keseimbangan antara remineralisasi 
dan demineralisasi pada gigi. Pengaruh beberapa protein 
seperti lysozyme, lactoperoxidase, dan lactoferrin saat sekresi 
saliva memiliki efek antimikroba yang dapat mencegah 
perkembangan bakteri Streptococcus mutans sehingga secara 
tidak langsung menghambat proses terjadinya karies pada 
gigi yang terlibat.9 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
volume saliva. Faktor tersebut meliputi terapi radiasi, 
gangguan pada kelenjar saliva, keadaan fisiologis, dan obat-
obatan.10,11 Keadaan fisiologis merupakan faktor yang paling 
memungkinkan yang menyebabkan rendahnya volume anak 
di Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar, kondisi ini 
dapat terjadi karena tingginya aktivitas anak usia 7-9 tahun 
seperti berlari-larian yang menyebabkan anak bernafas 
melalui mulut, sehingga memberikan pengaruh mulut 
anak menjadi kering. Gangguan emosionil, seperti stress 
dan rasa takut juga dapat menyebabkan mulut kering, hal 
ini disebabkan keadaan emosionil tersebut merangsang 
terjadinya pengaruh simpatik dari sistem syaraf autonom 
dan menghalangi sistem parasimpatik yang menyebabkan 
turunnya sekresi saliva.11

Dalam penelitian ini volume saliva juga dipengaruhi 
oleh kemampuan masing-masing anak pada saat 
mengeluarkan saliva dari mulutnya dengan metode spitting. 

Sebagian besar anak sudah mampu menjalankan metode 
ini dengan tepat, walaupun masih ada sebagian kecil yang 
bingung dalam melakukan metode ini. 

Derajat keasaman (pH) saliva pada penelitian ini 
menunjukkan anak yang memiliki pH asam, cenderung 
memiliki karies yang tinggi dengan jumlah sampel sebanyak 
14 anak (70%), dan anak yang memiliki pH saliva normal, 
cenderung memiliki karies yang rendah dengan jumlah 
sampel sebanyak 22 anak (53,7%), dengan nilai p (0,028) < 
α (0,05), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan pH 
saliva terhadap kejadian karies gigi anak usia 7-9 tahun di 
Sekolah Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

Hasil penelitian hubungan pH saliva terhadap 
kejadian karies yang dilakukan pada siswa SLB di Medan 
juga mendapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki pH 
saliva yang asam cenderung memiliki karies yang tinggi 
(Hoan, 2015).  

Diet (makanan) dan irama cyrcadian merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi keadaan pH saliva di 
rongga mulut. Selain diet dan irama cyrcadian, keadaan 
fisiolagis anak erat kaitannya dengan perubahan pH saliva. 
Berkurangnya volume saliva akibat aktivitas tinggi pada 
anak-anak menyebabkan pH saliva menurun (bersifat asam), 
hal ini bisa terjadi karena volume saliva yang rendah akan 
menganggu proses self cleansing dan menyebabkan bakteri 
dari sisa makanan memetabolisme karbohidrat (gula) yang 
menghasilkan asam dan akan menyebabkan penurunan nilai 
pada pH, sehingga dapat mempengaruhi terjadinya karies 
gigi pada anak.2,11  

Menurut Fejerskov ketika bakteri plak sedang 
melakukan metabolisme gula, maka terjadi suasana asam, 
asam ini kemudian masuk ke dalam enamel menjadi neutral-
ion species, kemudian melarutkan hydroxyapatite crystal 
surface dan menurunkan jumlah ion kalsium dan posfat. 
Penurunan jumlah ion kalsium dan fosfat pada enamel ini 
mengawali terbentuknya white spot lesion. Apabila dalam 
jangka waktu yang lama hal ini dibiarkan, maka akan terjadi 
demineralisasi pada enamel dan terbentuknya kavitas pada 
gigi.7,12 

Kondisi pH mulut yang asam akan menyebabkan 
terjadinya demineralisasi enamel pada gigi. Proses 
demineralisasi enamel pada gigi dimulai saat bakteri plak 
memfermentasi karbohidrat (sukrosa) dan menghasilkan 
asam, kemudian pH saliva akan kembali normal dalam 
30-60 menit, dan ketika penurunan pH saliva kembali 
terjadi secara terus-menerus maka akan menyebabkan 
demineralisasi pada permukaan gigi. Proses pembentukan 
karies pada individu dengan pH dan laju aliran saliva 
normal akan menghabiskan waktu selama bertahun-tahun, 
sementara pada individu dengan pH dan laju aliran saliva 
rendah pembentukan karies akan terbentuk hanya dalam 
hitungan bulan, namun tentu pemeriksaan dan pencegahan 
dini dapat mempengaruhi keadaan mulut tiap individu.7,13

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa 

http://jkg-udayana.org
http://jkg-udayana.org


BALI DENTAL JOURNAL

48 http://jkg-udayana.org

BDJ, Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2020: 44-48e-ISSN: 2549-0109
Print-ISSN: 2549-0095

terdapat hubungan antara volume saliva terhadap kejadian 
karies anak usia 7-9 tahun di Sekolah Dasar Negeri 5 
Sumerta Denpasar dan terdapat hubungan antara pH saliva 
terhadap kejadian karies anak usia 7-9     tahun di Sekolah 
Dasar Negeri 5 Sumerta Denpasar.

SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
1. Kepada orang tua untuk selalu mengawasi dan 

memperhatikan kesehatan gigi dan mulut dari anaknya. 
Melakukan kunjungan ke dokter gigi minimal enam 
bulan sekali sebagai upaya mencegah penyakit gigi dan 
mulut pada anak.

2. Bagi pihak sekolah sebaiknya melakukan kerjasama 
dengan Puskemas I Denpasar timur terkait dengan 
upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut anak 
yang mencangkup penyuluhan mengenai pentingnya 
merawat kesehatan gigi dan mulut, faktor- faktor 
penyebab gigi berlubang dan cara menyikat gigi yang 
baik dan benar. Bagi pihak sekolah, diharapkan juga 
untuk segera membentuk UKGS (Usaha Kesehatan Gigi 
Sekolah) sebagai salah satu upaya meningkatakan mutu 
kesehatan gigi dan mulut siswa

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan 
penelitian yang sejenis sebaiknya memperhatikan faktor 
etiologi karies lainnya seperti jenis kelamin, usia, ras, 
dan lain-lain.
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